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ABSTRAK

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yangudiakan untuk mengolah data,
termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menmyimpananipulasi data
dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasg yalevan, akurat dan tepat
waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, ibisthan pemerintahan. Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Palembang Bari merupakarstamsi
pemerintah/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PemahnKota Palembang
yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masyar&eiting dengan
berkembangnya RSUD Palembang Bari, semakin barngakdmpleks pula data
medik yang dimiliki dan harus diolah. Data medikngabesar menyulitkan pihak
rumah sakit dalam melakukan analisis terhadap tatsebut. Untuk dapat
menangani data dalam jumlah besar dan memanfagtka@maksimal mungkin,
diperlukan analisa dan perancangan teknologi indsimgang lebih lanjut untuk
dapat mengatasinya, yaitata warehouse.

Kata Kunci : data, informasidata warehouse.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang ud@kan untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkanyusign menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk meitigrasinformasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakaokukeperluan pribadi, bisnis,
dan pemerintahan. Seiring dengan tingginya kebuatuhanusia akan informasi,
maka akan semakin tinggi pula kebutuhan teknol@gigyharus dicapai agar
kebutuhan informasi sesuai dengan kebutuhan. Kemdagknologi berkembang
dengan pesat sehingga memberikan berbagai macaomdi&ban di setiap aspek
kehidupan. Pada era globalisasi yang semakin kktagjan persaingan bisnis,
baik dalam industri penyediaan barang dan jasagrkekilan suatu perusahaan
atau organisasi sangat bergantung pada teknolofgirmasi yang dapat

memberikan laporan untuk dianalisis.

Pada dasarnya perusahaan didirikan dengan tujusat detap eksis di

pasar dan diterima masyarakat melalui produk ataypsa yang ditawarkan.



Dalam hal ini teknologi memiliki pengaruh besarheetap proses bisnis dari
perusahaan dalam menyediakan informasi kepstditeholder. Ketersediaan

sumber informasi yang cepat dan tepat akan memipnék perusahaan dalam
mengambil keputusan, hal itu yang dapat menjadihsahtu faktor bagi suatu
perusahaan lebih unggul dibanding perusahaan Renguasaan informasi
merupakan salah satu senjata ampuh bagi perusath@am menciptakan
keunggulan kompetitif, seperti informasi mengema@nd pasar, dandesign

produk yang sedang berkembang pada saat ini. Denganfokuskan pada
penciptaan proses bisnis yang efisien, efektif akontrol dengan baik, sebuah

perusahaan akan memiliki kinerja yang handal.

Seiring berjalannya proses bisnis, semakin banyala mata yang
tersimpan dalam basis data. Hal ini menjadi sakth snasalah serius dalam
penerapan teknologi yang memanfaatkan basis daasgaesumber daya data.
Dalam membuat keputusan, para eksekutif membutuihlkarmasi yang jelas,
mudah dimengerti dan sesuai dengan kebutuhan. Uneridukung penyajian
informasi yang seperti itu, dibutuhkan basis daagyberisi data dan informasi
bagi eksekutif. Data warehousebisa dijadikan alternatif dalam mendukung
pengambilan keputusan manajemen bagi para eksalernigan mengumpulkan

dan mengorganisasikan data untuk kebutuhan analisis

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Palembang Bari nadap instansi
pemerintah/Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PematinKota Palembang

yang memberikan pelayanan kesehatan bagi masydidk&iani, 2013). Sistem



yang berjalan di RSUD Palembang Bari telah menggamaeknologi informasi
dalam membantu kegiatan operasionalnya. Seiringadeherkembangnya RSUD
Palembang Bari, semakin banyak dan kompleks pula medik yang dimiliki
dan harus diolah. Data medik yang besar menyulitkhak rumah sakit dalam
melakukan analisis terhadap data tersebut. Pemblaggaran yang sesuai dengan
keinginan pihak eksekutif rumah sakit seringkalinmbeituhkan waktu yang cukup
lama. Selain itu laporan yang disediakan sistemgyaelah ada, hanya
menyediakan informasi yang terbatas bagi pihaklekgeHal ini mengakibatkan
keputusan yang dibuat oleh pihak eksekutif manajenmeenjadi kurang
maksimal. Untuk dapat menangani data dalam jumlabsab dan
memanfaatkannya semaksimal mungkin, diperlukanisenalan perancangan
teknologi informasi yang lebih lanjut untuk dapaengatasinya, yaitudata

warehouse

Data yang disimpan di dalasata warehouséersifat historis sehingga
dapat digunakan untuk perencanaan jangka panjammgdd adanyadata
warehousepihak manajemen dapat lebiudah melihat data dalam jumlah yang
besar yang dapat mendukung pengambilan keputusaajenaen, dan juga dapat

memberikan informasi dari berbagai media.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan, mdikamuskan

masalah :



1. Bagaimana langkah-langkah dalam meranaatg warehouspada RSUD
Palembang Bari?
2. Bagaimana memanfaatkan teknoladpta warehouseyang dibuat pada

RSUD Palembang Bari sebagai pendukung penyusursagtbisnis?

1.3 Batasan Masalah

Agar penulisan lebih terarah dan tidak terjadi pempangan dari
permasalahan yang ada, maka penulis membatasiahdsalya pada analisis dan

perancangadata warehousgang meliputi:

1. Data yang digunakan adalah data pasien RSUD PatepniBari selama tiga
tahun terkahir (2010, 2011 dan 2012).

2. Pengolahan data ini terpusat pada data pasienrngangalani rawat inap dan
rawat jalan pada RSUD Palembang Batri.

3. Grain yang dipresentasikan pada tabel fakta berupa jupdaien yang dapat

dilihat dari berbagai dimensi.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Melakukan analisis terhadap sistem yang berjalala jRSUD Palembang
Bari untuk mengetahui masalah yang dihadapi dangosrikan alternatif

pemecahan masalah yang ada.



2. Merancangdata warehousaintuk mempermudah RSUD Palembang Bari
dalam pengaksesan dan menampilkan informasi yahgtutikan pihak

eksekutif dalam mendukung pengambilan keputusan.
1.4.2 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh sebagai berikut :

1. Menyediakan data historis sehingga dapat membarniak pRSUD
Palembang Bari dalam pengambilan keputusan dengaganalisa kinerja

pada tiap kegiatan pengelolaan data pasien.

2. Menghasilkan informasi yang sesuai dengn kebutwiaekutif sehingga
secaara langsung ataupun tidak langsung dapat ghkakan kinerja RSUD

Palembang Bari dalam hal menangani pasien.

1.5 Metodologi Penelitian

1.5.1 Waktu dan Tempat

Waktu pelaksanaan penelitian di RSUD Palembang ligatangsung dari
bulan Mei 2013 sampai dengan Juni 2013.
Lokasi penelitian di RSUD Palembang Bari yang I@eratkan di

Jalan Panca Usaha No.1 Palembang, Sumatera Selatan.



1.5.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pemrelitni adalah

sebagai berikut :

1. Hardware

Kebutuhan perangkat kerdsgafdware yang digunakan :

a. Pentium (R) Core(TM) i3

b. RAM 2GB

c. 464GB HDD

d. Printer HP Deskjet Ink Advantage 2060

2. Software

Kebutuhan perangkat lunagadftware)yang digunakan :

a. Microsoft Windows 7sebagai sistem operasi.

b. SQL Server 2008sebagaitool yang digunakan untuk membuat dan

mengatur pakdhtegration service.

c. Microsoft Excelsebagai aplikasi pengolahan data dan sumber paneli

d. Microsoft Office, sebagai aplikasi pengolahan data untuk penulisan

penelitian.



1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yhaggnakan yaitu :

1. Metode Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mesygelbuku-
buku yang berhubungan dengan objek yang ditektitasbersumber dari
buku-buku pedoman yang disusun oleh para ahli, y&@nigubungan dengan

penelitian.

2. Metode Pengamatan (Observasi)

Penelitian secara langsung pada objek yang ditdlitRSUD

Palembang Bari.

3.  Wawancaralfterview)

Penulis melakukan tanya jawab dengan Pegawai N&g@itidan

Pegawai Non PNSD.

1.5.4 Metode Perancangaata Warehouse

Metode perancangadata warehousenmenurut Kimball yang digunakan
meliputi 9 tahap yang dikenal dengaine-step methodolog¥onnolly dan Begg,
2005:1187). Kesembilan tahap tersebut yaitu :

1. Pemilihan ProsesOhoosing the proceps

Proses mengacu pada subjek masalah dari bagiameet. Data



mart yang akan dibangun hatus sesuai anggaran dpat dnenjawab
masalah-masalah bisnis yang penting. Pemilihareprivg dilakukan untuk
memperjelas batasan mengedata warehousgang dibuat.

Pemilihan GrainChoosing the grain

Pemilihan grain berarti menentukan secara tepat apa yang
dipresentasikan oletecord pada tabel fakta.

Identifikasi dari penyampaian dimengndentifying and conforfming the
dimensiony

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian dimensi gi@in yang
ditampilkan dalam bentuk matriks.

Pemilihan fakta@hoosing the facts)

Grain dari tabel fakta menentukan fakta yang bigardgkan.
Penyimpanan pre-calculation di tabel fak&tofing pre-calculation in the
fact tablg

Setelah fakta-fakta dipilih, maka dilakukan pengkaulang untuk
menentukan apakah ada fakta-fakta yang dapat pli@nauntuk kalkulasi
awal.

Memastikan tabel dimendrounding out the dimensions tab)les

Dalam tahap ini, kembali pada tabel dimensi dan amdahkan
gambaran teks terhadap dimensi yang memungkinkamb@ran teks harus
mudah digunakan dan dimenerti oleder.

Pemilihan durasidatabase (Choosing the duration of the database

Pemilihan durasi data histori yang dimiliki olemrah sakit dapat



dilakukan sesuai dengan kebutuhan informasi.Umunsgyaakin banyak
data yang dipindahkan ke dalagata warehousesemakin lengkap pula
informasi yang bisa dihasilkan. Perlu diperhatikarta tingkat durasi yang
dimiliki oleh data histori dengan memperhatikandan format data yang
ada. Jangan sampai data yang dipindahkan merumiktansampah yang
tidak bermanfaat sama sekali.

8. Melacak perubahan dari dimensi secara perlaheatking slowly changing

dimensiony

Mengamati perubahan dari dimensi pada tabel dimeagiat
dilakukan dengan tiga cara, yaitu mengganti setargsung pada tabel
dimensi, membentukrecord baru untuk setiap perubahan baru dan

perubahan data yang membentuk kolom baru yang deerbe

9. Penentuan prioritas dan model queDe¢iding the query priorities and the
query modes

Mempertimbangkan pengaruh dari rancangan fisik, ersiep

penyortiran urutan tabel fakta pada disk dan kelzema dari penyimpanan

awal ringkasangummariepatau penjumlaharaggregatg.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dikelompmikkke dalam 6 bab

secara berurutan dimulai dai pendahuluan, landésam, analisis sistem yang
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berjalan, perancangatata warehousgang diusulkan, serta penutup. Sistematika

penulisannya adalah sebagai berikut: :
BAB| PENDAHULUAN

Pada bab ini dikemukakan mengenai latar belakaregunpusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat fEemeinetodologi

penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas teori-teori pendukungy y@a@rhubungan
dengan skripsi yang dijadikan sebagai dasar dal@hakukan analisis
dan perancangamiata warehouseTeori-teori yang dibahas antara lain
pengertiandata warehousekarakteristikdata warehousekeuntungan
data warehouse,struktur data warehouse aliran informasi data
warehouse,arsitektur data warehousedan tahap perancangatata

warehouse.
BAB Il TINJAUAN UMUM

Pada bab ini akan dibahas gambaran umum mengemaalR$akit

Umum Daerah (RSUD) Palembang Batri.
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN DATA WAREHOUSE

Pada bab ini membahas tentang arsiteldata warehouseyang

digunakan, rancangamata warehouserancangan skema bintang,



BAB V

BAB VI
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perancangamata warehousg/ang digambarkan dalam bentuk skema
bintang, analisis pertumbuhan data, dan petunjuikkumenggunakan

data warehousgang diusulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang analisis sistem yamglaa, permasalahan
yang dihadapi rumah sakit, kebutuhan informasi tunsakit, dan

usulan pemecahan masalah.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diperolet kiasil analisa
perancangamlata warehousgada RSUD Palembang Bari serta saran

yang dapat membantu untuk pengembartgdawarehouse



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Data
Ada beberapa definisi tentang data antara lairrgjadi,2009:2) :

1. Data adalah fakta atau observasi mentah yang lyasaengenai fenomena

fisik atau transaksi bisnis.

2. Lebih khusus lagi, data adalah ukuran objektif dénibut (karakteristik) dari

entitas seperti orang, tempat, benda, atau kejadian

3. Representasi fakta yang mewakili suatu objek sepetanggan, karyawan,
mahasiswa dan lain-lain, yang disimpan dalam beatgka, huruf, simbol,

teks, gambar, bunyi dan kombinasi.
2.1.2 Informasi

Informasi dapat diartikan sebagai pemrosesan igpug terorganisasi,

memiliki arti, dan berguna bagi orang yang menenyaa Informasi harus

12
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memiliki arti sehingga dapat dimanfaatkan. agaratiapemiliki arti, informasi
harus memiliki beberapa karakteristik, yaitu dagiandalkan reliable), relevan,
memiliki keterkaitan dengan waktutingely), lengkap, dapat dipahami dan

diverifikasi (Tantra, 2012:1).

Informasi dapat diandalkan jika bebas dari kesalalsecara akurat
mempresentasikan keadaan atau aktivitas organismimasirelevanjika dapat
mendukung pengambilan keputusan karena memberdtabahan pengetahuan
atau nilai kepada para pengambil keputusan. Infsirrnarkaitan dengan waktu
karena apabila hendak mendukung suatu keputusaa méikmasi tidak boleh
terlambat atau sudah ketinggalan. Informasi dap&atakan lengkap jika
mengandung semua data yang relevan. Informasi dhpabhami jika tersusun
dalam bentuk yang dapat dimanfaatkan dan jelas yeag) menggunakannya.
Informasi dapat diverifikasi jika ada sumber laang dapat menjadi pembanding

bagi keabsahannya.

Informasi adalah data yang telah diproses sedemikiapa atau
disampaikan dalam model yang memiliki lebih banyalakna (Evi dan

Humdiana, 2005:23).

2.1.3 DatabasgBasis Data)

Basis datadatabasg adalah sekumpulan data organisasi untuk melayani
banyak aplikasi secara efisien dengan memusatkém di@n mengendalikan
redudansi data. Data yang disimpan daféenterpisah untuk setiap aplikasi, data

disimpan supaya pada pengguna data tersebut tasgpekti disimpaan hanya
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dalam satu lokasi. Sebuah basis data melayani kaapdikasi sekaligus.
Contohnya, alih-alih menyimpan data karyawan dastabkistem informasi yang
terpisah dan memisahkafile untuk personalia, pengajian, dan keuntungan,
perusahaan dapat membuat sebuah basis data suay@emanusia dan dapat

digunakan bersama (Laudon, 2007:265).

Pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenubiméd) tujuan

(objektif) (Fathansyah, 1999:5) seperti berikut :

1. Kecepatan dan Kemudahan

Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuktdapayimpan data
atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap tlatareenapilkan kembali
data secara manual (non elektronis) atau secataales (tetapi tidak dalam
bentuk penerapan bassis data, misalnya dalam bemgdad sheetatau

dokumen teks biasa).

2. Efisiensi Ruang PenyimpanaBdacé

Karena keterkaitan yang erat antar kelompok dakadaebuah basis data,
maka redudansi (pengulangan) data pasti akan selddu Banyaknya
redudansi itu tentu akan memperbesar ruang penyiampébaik di memori
utama maupun memori sekunder) yang harus disedi@damgan basis data
efisiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpadapat dilakukan,

karena kita dapat melakukan penekanan jumlah redudata, baik dengan
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menerapkan sejumlah pengkodean atau dengan medasirelasi (dalam

bentukfile) antar kelompok data yang saling berhubungan.

KeakuratanAccurancy

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasdatdabersama dengan
penerapan aturan/batasaor{strain) tipe data, domain data, keunikan data,
dan sebagainya, yang secara ketat dapat diterajgtam sebuah basis data,
sangat berguna untuk menekan ketidakakuratan pé&ar@penyimpanan

data.

KetersediaanAvailability)

Pertumbuhan data (baik dari sisi jumlah maupunsjer@) sejalan dengan
waktu akan semakin membutuhkan ruang penyimpanag lgasar. Padahal

tidak semua data itu selalu kita gunakan/butuhkan.

Kelengkapan@ompletenegs

Lengkap atau tidaknya yang kita kelola dalam sebbais data bersifat
relative (baik terhadap kebutuhan pemakai maupun terhadéguyv Untuk
mengakomodasi kebutuhan pelengkapan data yang serhakkembang,
maka kita tidak hanya dapat menambatord-recorddata, tetapi juga dapat
melakukan perubahan struktur dalam basis data, lElkm bentuk
penambahan objek baru (tabel) atau dengan penambeldafield baru pada

suatu tabel.
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6. Keamanan$ecurity

Memang ada sejumlah sistem (aplikasi) peneglolasbdata menerapkan
aspek keaman dalam penggunaan basis data. Tetegnsyang besar dan
serius, aspek keamanan juga dapat diterapkan dewgan Dengan begitu
kita dapat menentukan siapa-siapa (pemakai) yalai wenggunakan basis
data beserta objek-objek di dalamnya dan menentgkasjenis operasi apa

saja yang boleh dilakukannya.

7. Kebersamaan Pemakaig@h@rability)

Pemakai basis data sering kali tidak terbatas patiapemakai saja, atau di
satu lokasi saja atau oleh satu sistem/aplikasi. €asis data yang dikelola
oleh sistem(aplikasi) yang mendukung lingkungan tiosgr, akan dapat

memenuhi kebutuhan ini, tetapi tetap dengan mengga menghindari

terhadap munculnya persoalan baru seperti ink@msistdata (karena data
yang samaa diubah oleh banyak pemakai pada sagtbgmsamaan) atau
kondisideadlock(karena ada banyak pengguna yang saling menunggit u

menggunakan data).

2.1.4 Database Management SystdibBMS)

Database Management SystdBMS) adalah perangkat lunak yang
dapat memungkinkan pengguna untuk mendefinisikeehuait, memelihara dan

mengontroldatabasgConnoly dan Begg, 2005:16).
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2.1.5 Data Warehouse

Data warehouseadalah sekumpulan data yang bersifategrated
subject-oriented, time variandan nonvolatile dalam mendukung pengambilan

keputusan manajemen (Inmon, 2005:29).

Karakteristikdata warehousenenurut Inmon :

1. Subject-orientedBerorientasi Subjek)

Data warehousedidesain untuk menganalisa data berdasar&alject-
oriented tertentu dalam organiasi, bukan pada proses atagsifiaplikasi

tertentu.

2. Integrated(Terintegrasi)

Data warehousedapat menyimpan data-data yang berasal dari sumber-
sumber yang terpisah ke dalam suatu format yangigmm dan saling
terintegrasi satu dengan lainnya. Syarat integsasnber dapata dipenuhi
dengan berbagai cara, seperti konsisten dalam nmmtan variabel.
Konsisten dalam ukuran variabel, konsisten dalawksir pengkodean dan

konsisten dalam atribut fisik dari data.

3. Time Variant(Rentang Waktu)

Seluruh data paddata warehouselapat dikatakan akurat atau valid pada
rentang waktu tertentu. Cara-cara yang digunakankumelihat interval

waktu yang digunakana dalam mengukur keakuratan gsasa warehouse
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a. Cara yang paling sederhana adalah menyajdata warehouseada

rentang waktu tertentu.

b. Menggunakan variasi/perbedaan waktu yang disajikdalam data
warehousebaik implicit maupunexplicit, secaraexplicit dengan unsur

waktu dalam hari, minggu, bulan dan waktu tertentu.

c. Variasi yang disajaikandata warehousenelalui serangkaiasnapshoot

yang panjang.

4. Nonvolatile

Data padalata warehouséidak di-updatesecarareal time tetapi direfresh
dari sistem operasional secara reguler. Data yamg belalu ditambahkan
bagi basis data itu sebagai sebuah perubahan. @saitersebut secara terus
menerus menyerap data baru ini, kemudian disatulangan data
sebelumnya. Hal ini berbeda dengan basis data sipped yang dapat
melakukanupdate, insertdan delete terhadap data, sedangkan patida
warehousehanya ada dua kegiatan manpiulasi data yaitu |Igadiata

(mengambil data) dan akses data.

2.1.5.1 KeuntunganData Warehouse

Data warehouselapat memberikan beberapa keuntungan bagi perusahaa

(Connolly dan Begg, 2005:1152), diantaranya :

1. Tingkat pengembalian investasi yang tinggi
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Sebuah organiassi harus menangani sumber dayaalglartah besar untuk
memastikan implementaslata warehouseyang berhasil dan biaya yang

sangat bervariasi.

2. Keuntungan kompetitif

Pengembalian investasi yang tinggi bagi  perusahaamang
mengimplementasikamlata warehousedengan berhasil akan memberikan
mereka keuntungan kompetitif. Keuntungan tersebidapéit dengan
mengizinkan pembuat keputusan mengakses data yetrgjumnya tidak
tersedia, tidak diketahui dan informasi yang bellimanfaatkan, contohnya

tren dan permintaan.

3. Meningkatkan produktivitas para pembuat keputusangahaan

Data warehouse meningkatkan produktivitas dari pembuat keputusan
perusahaan dengan menciptakdatabase yang terintegrasi, konsisten,
berorientassi subjek dan data historis. Dengan aérwdata dan mmenjadi
informai yang berarti,data warehouse memungkinkan manajer untuk

melakukan analisis dengan lebih akurat dan komsiste

2.1.5.2Dimensional Modelling

Dimensionality modellingadalah sebuah teknik desain logis yang
bertujuan untuk menghadirkan data dalam sebualubganhg standar dan intuitif
yang memungkinkan pekasesan basis data dengamrmparyang tinggi (Connolly

dan Begg, 2001:1183).
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Ada beberapa konsep permodeldata warehousgada dimensionality
modellingyang dikenal umum pada saat ini, konsep-konseglatsantara lain

star schemasnowflakedanfact constellation schema

1. Skema BintangStar Schema

Skema bintang terdiri dari dua macam tabel, yahel fakta fact tablg dan
tabel dimensi dimension tablp Tabel fakta mengandung fakta uata data
kuantitatif mengenai sebuah bisnis seperti jumlat terjual, jumlah order
daan sebagainya. Tabel dimensi berisi data degkriphgenai subjek bisnis.
Tabel dimensi biasanya adalah sebagai sunaléioute yang digunakan
untuk mengkualifikasi, mengkategorikan, atau mewsgfakta dalanguery,

report, atau grafik lodern Database Mangement 8th Editi@007:457).

Skema bintang adalah sebuah loogikal struktur yaegpunyai sebuah tabel
fakta berisi data terbaru di tengah, yang dikailitabel dimensi yang berisi

data referensi (Connolly dan Begg, 2005:1018).

Skema bintang memiliki beberapa keuntungan (Pongiddil:220), yaitu:

a. Pengguna mudah untuk dimengerti

Saatuser berinteraksi dengadata warehousenelalui alatquery pihak
ketiga, user seharusnya mengetahui apa maksud pertanyaan. aMerek
harus mengetahui data apa yang tersedia bagi mdeggawarehouse.
Mereka harus memahami struktur data dan bagaimemaalcam-macam

bagian yang saling berhubungan dalam seluruh sk&kema bintang
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menampilkan bagaimana user berpikir dan apa yangguma perlukan

untuk mengguerydan mengalisis.

Optimasi navigasi

Hubungan digunakan untuk berpindah dari datu tkédhbel yang lain
untuk mendapatkan informasi yang dicari. Hubungaanyadiakan
kemampuan untuk melakukan navigasi melalui databidser dapat
berpindah ke tabel satu ke tabel lain menggun@kianJika bagian dari
proses join banyak dan rumit, navigasi melalui lblase menjadi sulit dan
lambat. Di sisi lain, jika bagiajpin sederhana, maka navigasi yang ada
menjadi optimal dan cepat. Keuntungan utama damskbintang adalah
mengoptimasi navigasi melaldatabase Bahkan ketika hasil daguery

terlihat kompleks, navigasi akan tetap sederhana.

Cocok untuk pemroses&yuery

Karena skema bintang adalah strukjuery-centric maka skema bintang

sangat cocok untuk pemrosesprery;.

StarJoin dan Statndex

Skema bintang mengizinkan software pemragesyuntuk melakukaan
pelaksanaan yang lebih baik. Itu dapat membuabped skema spesifik
yang dapat diimplementasikan dalagoery Susunan skema bintang

lebih cocok untuk teknik performa yang khusus.
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2. Snowflake Schema

Snowflake Schemanerupakan variasi dari skema bintang dimana tabel

dimensi dari skema bintang dinormalisasi (Ponri2&i91:235).

3. Fact Constellation

Fact Constellation schemadalah skema multi dimensional yang berisikan
lebih dari satu tabel fakta yang saling berbageltaliimensi. Jeniskema ini
dapat dilihat sebagai gabungan dari berbagai skentang sehingga sering

juga disebut dengan nama skema galaksi (Han, 200)6:1

2.1.5.3 KomponerDimensional Modelling

1. Fact(Fakta)

Fact atau fakta adalah sebuah ukuran dari performarsiid)i biasanya
berupanumericaldan penjumlahan. Hal ini berlanjutan pada peraediari
tabel fact sebagai lokasi penyimpanan untuk faktagyada (Kimball dan

Ross, 2002:402).

2. Fact Table(Tabel Fakta)

Fact table adalah pusat dari tabetar join dimana data dengan banyak

kepentingan tersimpan (Inmon, 2005:497).
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Fact tablepada sebualstarschemadengan pengukuran performansi bisnis
dalam bentuk numerik yang memiliki karakteristiklgga sebualtomposite
key, yang tiap-tiap elemennya adal&reign keyyang didapat dari tabel

dimensi (Kimball dan Ross, 2002:402).

Dimension

Dimensionatau dimensi merupakan sebuah entitas indepepaelat sebuah
model dimensional yang berfungsi sebagai pintu kesau mekanisme
untuk memecah-mecah pengukuran tambahan yang ddatadzel fakta dari

model dimensional (Kimball dan Ross, 2002:399).

Dimension Table

Dimension table atau tabel dimensi merupakan tewlipgna data tambahan
yang berhubungan dengan tabel fakta ditempatkara msbuah tabel

multidimensional (Inmon, 2005:495).

Tabel dimensi ialah sebuah tabel pada model dimmeakiyang memiliki
sebuahprimmary keytunggal dan kolom dengan atribut deskriptif (Kirthba

dan Ross, 2002:399).

Surrogate Key

Surrogate keyalah key berupa integer yang secacaential ditambahkan
sesuai dengan keperluan untuk membentuk sebuahdiatensi dan elemen

yang menggabungkannya dengan tabel fakta. Padbdiafbensi, surrogate
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key bertindak sebagai primary kg. Sedangkan pada tabel faksarrogate
key bertindak sebagdoreign keyyang menspesifikasikan dimensi (Kimball

dan Ross, 2002:414).

2.1.5.4Data Mart
Data mart adalah struktur data per departemen yang berasalddta
warehousedimana data di denormalisasi berdasarkan kebututfarmasi tiap

departemen (Inmon, 2005:494).

Data martdandata warehousenemiliki beberapa perbedaan (Ponniah,

2001:26), yaitu :

Tabel 2.1 Perbedaddata WarehousdanData Mart

Menunjuk pada keseluruhan organisasi Menunjuk pada departemen tertentu

Gabungan dari semua data mart Sebuah proses bisnis

Data diterima dari staging area Star join (fakta dan dimensi)

Di-query di sumber tampilan Teknologi yang maksimal untuk akses dan
analisis data

Membentuk  pandangan data untuk | Membentuk pandangan data per

organisassi departemen

Diorganisasikana dalam ER-model Diorganisasikan dalam model dimensional

2.1.6 Model Arsitektur Data Warehouse

2.1.6.1Enterprise Data Warehouse

Enterprise data warehousadalah suatu modelata warehouseyang
mendukung seluruh atau sebagian besar dari kebutubigniis untuk

penggunaaan data warehouse yang sepenuhnya teasitdgn memiliki tingkat
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akses data yang tinggi terhadap suatu departemsn l@gian dari bisnis

(Dimensional Modelling — In a Business Intelliges®e/ironment, 20068).

Komponen-komponen yang ada di dalamterprise data warehouse

yaitu :

1. Sistem sumber dat&@urce sytems

Sistem sumber data adalah basis data operasionahdidata-datanya telah

dinormalisasi dan disajikan dengan ER model.

2. Data staging area

Data staging areaadalah suatdatabasepenampung data-data yang telah di
extract untuk ditransformassikan agar dapat dimasukkan d&eanddata

warehouse

3. Enterprise data warehouse

Pengguna dapat mengaksedata warehoussecardangsung melaluguery

atau melaludata mart

4. Data mart

Data martdalam lingkungarenterprise data warehoudeerdasarkan model

dimensionalyang dapat berupa skema bintasigpwflake, multi-star
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2.1.6.2Independent Data Mart Architecture

Data mart merupakandata warehousezang memiliki lingkup terbatas,
dimana data yang terdapat didalamnya diperolehrdanyeleksi dan meringkas

data yang ada di daladata warehoues.

Independent data maetdalah sebuatiata warehousgang berisikan data
yang diextractdari lingkungan operasional tanpa mengandung kegain dari
sebuahdata warehousgDimensional Modelling — In a Business Intelligence

Environment2006:59).

2.1.6.3Dependent Data Mart Architecture

Pengembangardependentdata mart ini ditujukan untuk mengatassi
keterbatasan-keterbatasan yang dimilki aletependent data marKarena data
mart di load dariEnterprise Data WarehousgEDW), sebualdata warehouse
sentral yang terintegrasi, merupakan sebuah titktrkl dan suatu versi
kebenaran yang tersedia untuk pemakai akhir unplikeei-aplikasi pendukung

keputusan.

2.1.7 ETL (Extract, Transform, Load

ETL adalah proses dimana kita melakukan migrasi dkiabase
operasional menujulata warehouseETL merupakan proses yang pertama kali
dilakukan dalam pembuatamiata warehousedan dilakukan setiap kalilata

warehouseakan diupdate Proses ETL terdiri dari empat fase yang terpisah
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extraction @tau capture), cleansing (atau cleaning atau scrubbing,

transformation danloading (Golfarelli dan Rizzi, 2009:15).

1. Extraction

Extractionadalah pengambilan data yang relevan atau bemkdéa sumber
data.Extract merupakan proses yang pertama kali dilakukan dpkamgisian

data warehouse

2. Cleansing

Prosescleansing sangatlah penting dalam sistedata warehouseuntuk
meningkatkan kualitas data, karena normalnya dad dumber data
berkualitas rendah. Dibawah ini merupakan bebekapalahan dan ketidak-

konsistenan yang dapat membuat data menjadi “kotor”

a. Duplicate data(data yang terduplikasi)

b. Inconsistent values that are logically associated (nilai yandaki

konsisten yang semestinya berhubungan)

c. Missing data(data yang hilang)

d. Unexpected use of fiellsenggunaan kolom yang tidak sesuai)

e. Impossible or wrong valudsilai yang tidak mungkin ataupun salah)
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f. Inconsistent values for a single entity becauseemint practices were
used(nilai yang tidak konsisten untuk entitas tunggmiena penggunaan

yang berbeda)

g. Inconsistent values for one individual entity besmwf typing mistake
(nilai yang tidak konsisten pada satu entitas iiddivkarena kesalahan

pengetikan)

3. Transformation

Transformation mengubah format data dari sumbex dperasional menjadi
format data warehouseyang lebih spesifik. Beberapa point penting yang

yang harus diperhatikan pada transformasi :

a. Text yang hilang dapat menghilangkan nilai informas

b. Format yang berbeda dapat digunakan untuk dateidtuil.

Contohnya, tipelatedapat disimpan sebagsring.

Di bawah ini merupakan proses utama yang terjaddapdase

transformation:

a. Conversiondannormalizationyang terjadi pada format dan unit dari

pengukuran untuk membuat susunan data.

b. Matching yang mengasosiasikan kolom-kolom yang sa@anaberbagai

sumber.



29

c. Selection yang mengurangi jumlah dari kolom darisbar

4. Loading

Loading ke dalandata warehousenerupakan langkah terakhir dalam ETL.

Loading dapat dijalankan dengan dua cara, yaitu :

a. Refresh

Data warehouseakan sepenuhnya diisi kembali, yang berarti daia ya

lama akan diganti.

b. Update

Update akan berjalan tanpa menghapus atau mengubah dai@ y

telah ada.

2.1.8 Microsoft SQL Server 2008

SQL adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses dasisyang
tergolong relasional, tidak terbatas hanya untusatanengambil data (query),
tetapi juga dapat digunakan untuk menciptakan tabehghapus data pada tabel,

mengganti data pada tabel, dan berbagai operasemaya (Kadir, 2003:285).

Microsoft SQL Server 200&dalah sebuah terobosan baru déidgrosoft
dalam bidang databaseSQL Server adalah sebuah DBMS Détabase
Management Systgngang dibuat olefMicrosoft untuk ikut berkecimpung dalam

persaingan dunia pengolahan data menyusul pendgfaulseperti IBM dan
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Oracle. SQL Server 200&8libuat pada saat kemajuan dalam bidaagiware
sedemikian pesat. Oleh karena itu sudah dapattdkpasahwaSQL Server 2008
membawa beberapa terobosan dalam bidang pengotmapenyimpanan data

(Wahana, 2010:2).

2.1.9 Microsoft SQL Business Intelligence Development 8imi (BIDS)

Business intelligencadalah istilah sebuah payung yang mengambungkan
arsitektur, tools, database, analytical tools, kagli dan metodologi. Tujuan
utama business intelligenceadalah dapat mengakses data secara interkatif
(kadang-kadang dalam real time), untuk dapat meméasi data dan
memberikan manager bisnis dan analisis kemamputuk umengadakan analisa
yang sesuai. MicrosofBusiness Intelligence Development Studio (BIB&lah
salah satu perangkat lunak yang dikembangkan Miehosoft untuk membantu
user dalam merancang business intelligence. BID®yetkakan tool untuk

melakukan analisa data (Turban at all, 2011:28).

Ada 3 jenis solusi analisa yanga da di BIDS, yaitu

1. Analysis Services Project

SQL Server Analysis Servic€8SAS). Komponen ini bisa dibilang sebagai
data analyzer berurusan dengan OLAP datar schema konsep-konsep

sepertidata mning dan cube adalatomaindari SSAS.
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a. Data mining

Data miningadalah proses untuk menemukan pengetahuan yarggiknen
dari umlah data yang besar yang disimpan dalanbds¢a gudang data,

atau informasi lainnya dalam repositori. (Han, 2006

b. Cube

Cubeadalah sebuah bentdltabasedimana data disimpan dalam bentuk
cell, dan posisi dari sel-sel tersebut ditentukan dieherapa variabel
yang disebut dengagimension Jumlahdimensionini secara teori bisa
tidak terbatas, tidak perlu terkuantifikasi untukembentuk sebuah
bangun 3 dimensi berupaube Istilah cube dan penggambaran dalam
bentuk cube (3 dimensi) ini dimaksud untuk mempelahuvisualisasi

kita tentang sifat multi dimensionalnya. (Kusnag)i :

Integration Services Project

SQL Server Integration ServicdSSIS). Secara gampang SSIS memiliki
kemampuan utama untuk melakukan proses E&irdct, transform dan
load). Biasanya ETL terdapat dalam proses replikasa dari satu database
ke database lain. Kemampuan SSIS sebendaryaeyondETL. SSIS bisa
mendefinisikan proses flow maupun data flow yadgKkihanya berinterkasi
dengan source dan destination data saja, namurbjsgderinterkasi dengan

komponen-komponen lain sebuah sistem, misalnyal eRTd?, dan lain-lain.
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3. Reporting Services Project

SQL Server Reporting Servic€8SRS), sesuai dengan nhamanya, komponen
ini bertugas untuk menyajikan informasi yang tetiblah oleh komponen-

komponen lain ke pihak manajemen.

2.1.10 Online Analytical Processing@LAP)

Online Analytical ProcessingOLAP) merupakan salah satools yang
digunakan untuk mengakses informasi datkata warehoussecara efektif untuk
proses online analysis, memberikan respon yang ¢efreadap analytical queries
yang kompleks (Wiliam, C.Amo, 2000). Multidimensardata model dan teknik
agregasi data yang dimiliki oleh OLAP dapat mengdan membuat kesimpulan
dari data dalam jumlah besar, sehingga dapat diasilsecara cepat dengan
menggunakaronline analysisdan graphical tool. Sistem OLAP menyediakan

kecepatan dan fleksibilitas untuk melakukan supaoalisis secanagal time.

2.1.11 Metodologi Perancangan Data Warehouse

Metode perancangadata warehousenmenurut Kimball yang digunakan
meliputi 9 tahap yang dikenal dengaine-step methodolog¥onnolly dan Begg,
2005:1187). Kesembilan tahap tersebut yaitu :

1. Pemilihan Prose<Choosing the proceys
Proses mengacu pada subjek masalah dari bagiamdateData mart yang

akan dibangun hatus sesuai anggaran dan dapatwabnjaasalah-masalah
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bisnis yang penting. Pemilihan proses ini dilakukamuk memperjelas
batasan mengendata warehousgang dibuat.

Pemilihan GrainChoosing the grain

Pemilihangrain berarti menentukan secara tepat apa yang dipresana
olehrecord pada tabel fakta.

Identifikasi dari penyampaian dimendndentifying and conforfming the
dimensiony

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian dimensigtam yang ditampilkan
dalam bentuk matriks.

Pemilihan fakta@hoosing the facts)

Grain dari tabel fakta menentukan fakta yang bigaragkan.

Penyimpanan pre-calculation di tabel fak&tofing pre-calculation in the
fact tablg

Setelah fakta-fakta dipilih, maka dilakukan pengkaj ulang untuk
menentukan apakah ada fakta-fakta yang dapat plt@nauntuk kalkulasi
awal.

Memastikan tabel dimendrounding out the dimensions tab)les

Dalam tahap ini, kembali pada tabel dimensi danamdrahkan gambaran
teks terhadap dimensi yang memungkinkan. Gambagks harus mudah
digunakan dan dimenerti oleiser.

Pemilihan durasilatabasgChoosing the duration of the database)
Pemilihan durasi data histori yang dimiliki olelmah sakit dapat dilakukan

sesuai dengan kebutuhan informasi. Umumnya semakityak data yang
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dipindahkan ke dalardatawarehoussemakin lengkap pula informasi yang
bisa dihasilkan. Perlu diperhatikan pula tingkataduyang dimiliki oleh data
histori dengan memperhatikan isi dan format datagyada. Jangan sampai
data yang dipindahkan merupakan data sampah ydalg llermanfaat sama
sekali.

8. Melacak perubahan dari dimensi secara perlafigacking slowly changing

dimensiony

Mengamati perubahan dari dimensi pada tabel dimdapat dilakukan
dengan tiga cara, yaitu mengganti secara langsw@auq pabel dimensi,
membentukrecord baru untuk setiap perubahan baru dan perubahan dat

yang membentuk kolom baru yang berbeda.

9. Penentuan prioritas dan model quebDe¢iding the query priorities and the
query modes
Mempertimbangkan pengaruh dari rancangan fisikgrsiepenyortiran urutan
tabel fakta pada disk dan keberadaan dari penyiampawal ringkasan

(summariepatau penjumlahara§gregate.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya digunakan untuk dapat digadikbahan

pertimbangan dan diharapkan dapat membantu dalaedifpen ini.
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Menurut Nandintyo Arwanto dengan judul penelitigPefnbuatarData
WarehousePengelolaan Perbekalan Farmasi Rumah Sakit XYiaPéaatan
teknologi informasi dalam pengelolaan perbekalamési pada rumah sakit
umumnya dengan menggunakan berbagai piranti pembhstupa sistem
informasi yang dikelola oleh banyak pihak terkaituk mengelola berbagai aset,
termasuk biaya dantem perbekalan farmasi, sehingga dengan pengelolaan
tersebut dapat dihasilkan berbagai informasi pgntang berpotensi untuk
dimanfaatkan oleh beberapa pihak pada rumah sakitdrangka menciptakan
keunggulan kompetitif. Pembuatalata warehouséertujuan untuk memenuhi
keseluruhan kebutuhan data dan mendapatkan lapararyang berpotensi untuk

membantu pengelolaan perbekalan farmasi rumahteagébut.

Menurut Henry Antonius dan Eka Widjaja dengan |ysknelitian ‘Data
Warehousepada Rumah Sakit Data warehouseadalah sekumpulan data yang
berorientasi pada subjek, terintegrasi, memilikitseg waktu, dan tidak mudah
berubah untuk mendukung proses pembuatan keputuesaajerial (Connolly dan
Begg, 2005:1151). Untuk dapat menangani data daamah besar dan
memanfaatkannya semaksimal mungkin bukanlah haj yamdah. Oleh karena
itu diperlukan teknologi informasi yang dapat medageya, Yyaitu data
warehouse yang dapat mempercepat proses pengumpulan datk penyajian
infomasi yang multidimensi (dapat dilihat dari beghi sudut pandang) dan
ringkas sehingga dapat memaksimalkan kualitas kepatyang dibuat oleh pihak
eksekutif rumah sakit. Pada penelitian ini perageardata warehouselibatasi

padaproses registrasi rawat jalan, registrasi rawap,imagistrasi rawat darurat,
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rekam medis, penilaian performa, tindakan medigisasi pemakaian fasilitas

rumah sakit, penunjang medik, keluhan pasien, dajukgan pasien.



BAB llI

TINJAUAN UMUM

3.1 Gambaran Umum Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

Palembang Bari

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Palembang Bari, pack berdiri
di tahun 1986 sampai dengan 1994 dahulunya meraopakadung
Poliklinik/Puskesmas Panca Usaha, kemudian diresmiknenjadi RSUD
Palembang Bari tanggal 19 Juni 1995 dengan SK Depkéomor
1326/Menkes/SK/X1/1997, lalu ditetapkan menjadi RinSakit Umum Daerah
kelas C pada tanggal 10 November 1997. Berdasdfkpmenkes RI Nomor :
HK.00.06.2.2.4646, RSUD Palembang Bari memperotatus akreditasi penuh
tingkat dasar pada tanggal 7 November 2008nudian di tahun 2004 dibuat

master plaroleh Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitasriesia.

Pembangunan gedung dimulai dimulai pada tahun 2@®%i gedung
bedah central dan dilanjutkan lagi pada tahun 2p@bangunan gedung bank
darah. Pada tahun 2007 dilanjutkan dengan pembanggedung administrasi,

gedung pendaftaran, gedung rekam medik, gedunga&rmedung laboratorium,

37
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gedung radiologi, gedung perawatan VIP, dan cafet®ada 5 Februari 2008,
berdasarkan Kepmenkes RI Nomor : YM.01.10/11l/384RSUD Palembang
Bari memperoleh status akreditasi penuh tingkgutaserta ditetapkan sebagai
BLUD-SKPD RSUD Palembang Bari berdasarkan Keputusafalikota
Palembang Nomor 915.b tahun 2008 penetapan RSU&nBahg Bari sebagai
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Palembang yangnenapkan
Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum D@eR{+-BLUD) secara
penuh. Adapun pembangunan yang dilaksanakan pdda ta008 meliputi
gedung poliklinik yang terdiri dari 3 lantai, gedunnstalasi gawat darurat,
gedung instalai gizi, gedung laundry, gedung V\g&dung CSSD, gedung ICU,

gedung genset dan IPAL.

Pada tahun 2009 RSUD Palembang Bari di tetapkaagaeBRumah Sakit
Tipe B berdasarkan Kepmenkes Rl Nomor : 241/MENKESNV/2009 tentang
Peningkatan Kelas Rumah Sakit Umum Daerah PalemBandVilik Pemerintah
Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, tanggélp@ 2009. Adapun
pembangunan gedung yang berlangsung di tahun 206Bputh gedung
kebidanan, gedung neonatus, gedung rehabilitaskmseda gedung hemodialisa.
Selanjutnya pembangunan gedung yang berlangsun@hdin 2010 - 2011
meliputi: perawatan kelas |, I, Ill, kamar jenazgiedung ICCU, gedung PICU,

workshopdan musholah.

RSUD Palembang Bari merupakan rumah sakit milik éertah Kota

Palembang dan menjadi salah satu rumah sakit nujok#& dari dalam maupun
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luar daerah Kota Palembang yang melayani kesehatamyarakat untuk
pelayanan Jamkesmas, Jamsoskes Sumsel Semestanshsiesehatan dan

pelayanan bagi masyarakat umum.

3.2 Visi dan Misi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)

Palembang Bari

3.2.1 Visi RSUD Palembang Bari

Adapun visi dan RSUD Palembang Bari, yaitu “RumakitSAndalan dan

Terpercaya di Sumatera Selatan”.

Visi RSUD Palembang Bari mengandung arti rumahtsgkng mampu
memberikan pelayanan kesehatan secara maksimali segan fasilitas yang
tersedia sehingga dapat diandalkan olstiakeholder dan dipercaya oleh
masyarakat Provinsi Sumatera Selatan pada umunany&ota Palembang pada

khususnya agar tercipta derajat kesehatan masyasaka optimal.

3.2.2 Misi RSUD Palembang Bari

Misi RSUD Palembang Bari guna mencapai visi yaaaht disepakati

bersama, yaitu :
1. Melaksanakan pelayanan kesehatan yang bermutu.

2. Melaksanakan manajemen administrasi yang efé&tifefisien.
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Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Daerah (R®D)

Palembang Bari

Susunan organisasi RSUD Palembang Bari terdiri: dar

Direktur

Wakil Direktur umum dan Keuangan

Wakil Direktur Pelayanan

Bagian Umum dan Kepegawaian, membawahi :
a. Sub Bagian Umum dan Perlengkapan

b. Sub Bagian Kepegawaian

c. Sub Bagian Humas dan Pemasaran
Bagian Rekam Medik dan SIMRS, membawahi :
a. Sub Bagian Pencatatan dan Pelaporan

b. Sub Bagian Analisa dan Evaluasi

c. Sub Bagian SIMRS

Bagian Keuangan dan Anggaran, membawahi :
a. Sub Bagian Keuangan

b. Sub Bagian Anggaran

c. Sub Bagian Akuntansi

Bidang Pelayanan Medis, membawabhi :

a. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Pelayanan diéad-bedis

b. Seksi Pengawan, Pengendalian, Penerimaan dan PejanlRasien

Bidang Keperawatan, membawahi :



41

a. Seksi SDM dan Etika Profesi Keperawz
b. Seksi Logistik dan Asuhan Keperawe
9. BidangPenunjang Medis dan Pendidikan, mebaw
a. Seksi Pengawasan dan Pengendalian Fasilitas Paguvigdis
b. Seksi Diklat dan Litbar
10. Satuan Pengawasan Intern (¢
11. Komite Keperawate
12. Komite Medik
13. Komite Etik dan Hukur
14. Staf Medis Fungsional (SM

15. Instalasi

Plt.KEPALA BAGIAN
REKAM MEDIK DAN
SIMRS
dr.Hj.EMMY CHODIAH

KEPALA SUB BAGIAN PIt. KEPALA SUB BAGIAN

SIMRS
YUDI ADIRATNA,S.T.

PIt.KEPALA SUB BAGIAN
ANALISA DAN EVALUASI
DESI ARYANI,A.Md.PK

PENCATATAN DAN
PELAPORAN

AHMAD JULIANTO,S.KM.

J

STAF SUB
BAGIANPENCATATAN
DAN PELAPORAN

STAFSUB BAGIAN
ANALISA DAN EVALUASI

STAFSUB BAGIAN
SIMRS

J J

Sumber RSUD PalembanBari (2013), Diakses 28 Mei 201dari
http://rsudpbari.palembang.go.id/ark/id/

Gambar 3L Struktur OrganisaBagian Rekam Medik dan SIMIRSUD
Palembang Bari
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3.4 Kewenangan Tugas Pokok

3.4.1 Tugas Pokok dan Fungsi Rumah Sakit Umum Daehna (RSUD)

PalembangBari

Tugas Pokok dan Fungsi Rumah RSUD Palembang Biaenuik
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Notndmahun 2008 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerjadganbeknis Daerah Kota
Palembang. RSUD Palembang Bari adalahh unsur pandutugas Walikota
Palembang di bidang pelayanan kesehatan berdadeekamangan yang dimiliki
pemerintah kota sesuai dengan ketentuan peratl@amgang-undangan yang
berlaku, RSUD Palembang Bari dipimpin oleh seordimgktur yang berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada walikota medakretaris daerah. RSUD
Palembang Bari mempunyai tugas pokok melaksanakaraggan urusan
pemerintah daerah di bidang pelayanan kesehatatuk Unelaksanakan tugas

pokok RSUD Palembang Bari mempunyai fungsi :

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pelayanari¢ze.

2. Mendukung penyelenggaraan pemerintahan daerah ddindpi pelayanan
kesehatan.

3. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dibidang pelakasehatan;

4. Pelaksanaan pelayanan teknis ketatausahaan RSedlzaig Bari.

5. Pelakssanaan tugas-tugas lain yang diberikan okdtkota sesuai dengan

tugas dan fungsinya.
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3.4.2 Tugas Pokok dan Fungsi Bagian Rekam Medik daBIMRS RSUD

Palembang Bari

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang N&idrahun 2009
tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Leanfainis Daerah Kota
Palembang, Bagian Rekam Medik dan SIMRS RSUD PaembBari
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan dan memamtagelolaan rekam
medik dan SIMRS serta mengevaluasi dan melaporkasil hekam medik.
Untuk melaksanakan tugas pokok, Bagian Rekam MeaikSIMRS mempunyai

fungsi :

1. Melaksanakan kegiatan pelayanan rekam medik.
2. Mengkoordinasikan dan melaksanakan pemantauantaegiekam medik.

3. Menyiapkan laporan kegiatan rekam medik.



BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN
DATA WAREHOUSE

4.1 Arsitektur Data Warehouse

Dalam perancangarmdata warehousepada RSUD Palembang Bari,
arsitektur data warehouseyang digunakan ialalEnterprise Data Warehouse
Architecture Arsitektur ini merupakan bentuk yang sesuai dajmrancangan
data warehouseuntuk RSUD Palembang Bari. Arsitektur ini padainys
mengumpulkan beberapa sumber yang terpisah ke dalatn wadah sehingga

memudahkan proses loading datadkéa martuntuk diproses lebih lanjut.

Beberapa alasan yang menjadi dasar pengguriaaerprise Data

Warehouse Architecturgaitu :

1. Mengurangi redudansi data karena data dikelola ndakatu tempat

penyimpanan terpusat.

2. Mempermudah proses pemantauan dan pemelihal@anwarehouse/ang

digunakan pada RSUD Palembang Batri.

44
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4.1.1 Data Sources

Data sourcesadalah sumber data yang menjadi bahan untuk digmna
dalam pembuatan suatu data warehouse. Sumber datp digunakan dalam
perancangadata warehouspada RSUD Palembang Bari ini ialale-file rawat
inap dan rawat jalan dalam bentekcel yang merupakan ekspofile dari
database RSUD Palembang Bari yang menggund&tabaseMicrosoft Access
2003. Dibawah ini merupakan gambar dari salah Bktuexcel yang menjadi

sumber data.

tanggal  idpasien jk umur asuransi klinik jenis_kunjungan  kd_diagnosis nm_diagnosis
29/12/2012 86364 P 22tahun Jampersal  Terpadu KB 2090 Follow-up examination after surgery for other conditions
29/12/2012 87878 P 49tahun Umum Penyakit Dalam KB 110 Essentiz| (primary) hypertension
20/12/2012 395052 L 1tahun Umum Anak KB 00 Acute nasopharyngitis [common cold]
20/12/2012 339578 L 65 tahun Askes Penyakit Dalam KL M19.9 Arthrosis, unspecified
29/12/2012 87695 P 35tshun Jamkesmas  Terpadu KB 2090 Follow-up examination after surgery for other conditions
29/12/2012 388837 P 3tfahun Umum Anak KL R50.9 Fever, unspecified
20/12/2012 395051 L 21tahun Askes Gigi/Mulut KB 2098 Follow-up examination after other treatment for other condition
20/12/2012 86670 L Stahun Askes Anak KB 00 Acute nasopharyngitis [common cold]
29/12/2012 87307 P 23 tahun Jamkesmas  KIA KL 2080 Follow-up examination after surgery for malignant neoplasm
29/12/2012 394856 L Ghulan Jampersal  Terpadu KL 2240 Need for immunization against poliomyelitis
20/12/2012 393711 P 1tahun Umum Rehab Medik KL G209 Infantile cerebral palsy, unspecified
20/12/2012 394936 P 6bulan Jampersal  Terpadu KL 2240 Need for immunization against poliomyelitis
29/12/2012 393789 L 63 tahun Jamkesmas  Penyakit Dalam KL E14.0 Unspecified diabetes mellitus with coma
29/12/2012 351617 L 65tshun Jamkesmas  Penyakit Dalam KL E14.0 Unspecified diabetes mellitus with coma
20/12/2012 394857 L 6bulan Jampersal  Terpadu KL 7240 Need for immunization against poliomyelitis
20/12/2012 87546 P 6bulan Jampersal  Terpadu KL 7240 Need for immunization against poliomyelitis
29/12/2012 351618 P 70tahun Askes Penyakit Dalam KL E14.0 Unspecified diabetes mellitus with coma
29/12/2012 394858 P Ghulan Jampersal  Terpadu KL 2240 MNeed for immunization against poliomyelitis
20/12/2012 346529 L 43 tahun Askes Penyakit Dalam KL 110 Essentizl (primary) hypertension
20/12/2012 87847 L 6bulan Jampersal  Terpadu KB 7246 Need for immunization against viral hepatitis
29/12/2012 395050 P 2tahun Umum Anak KB D180 Haemangioma, any site
29/12/2012 394978 P 42 tahun Jamsoskes  Radiologi KB D143 Benign neoplasm of bronchus and lung
20/12/2012 394451 P 36 tahun Askes Rehab Medik KL M79.1 Myalgia
20/12/2012 356381 L 48tahun Askes Kulit/kelamin KL 1280 Lichen simplex chronicus
29/12/2012 395049 P 31tshun Jampersal  KIA KB 7348 Supervision of other normal pregnancy
29/12/2012 300251 L 59tahun Askes Penyakit Dalam KL 125.1 Atherosclerotic heart disease
29/12/2012 351732 | 56 tahun Askes Kulit/Kelamin KL 1280 Lichen simplex chronicus

Gambar 4.1 Sumber Data Rawat Jalan dalam Bentudd Exc

Dari setiap kolom padfile excel yang menjadi sumber data akan diubah

nama kolomnya sesuai dengan nama kolom yang adatpbdl dimensi, untuk
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lebih memudahkan dalam prosestracting data sehingga dapat dimasukkan ke

dalamdata warehouse

Extract adalah mengubah data ke dalam suatu format yanggiiee untuk
proses transformassi. Pada hakekatnya proses leisidalah proses penguraian
dari data yang diekstrak untuk mendapatkan struktam pola yang diharapkan
agar data dapat dimassukkan ke datita warehouseAdapun proses ekstraksi
ini dapat dilakukan dintegration Service Projecpada SQL Server Business
Intelliegence Development Studio. Data-data yangigeh dikumpulkan menjadi
satu pada suatlatabase stagingdata rawat inap akan disimpan pada tabel rawat

inap dan data rawat jalan pada tabel rawat jalan.

Di bawah ini merupakan gambar dari salah satu presegact data dari

formatexcelke formatdata warehouse.

i -
4 SQL Server Import and Export Wizard l oo

Welcome to SQL Serverimportand Export
Wizard

This wizard helps you to create simple packages that import and export data between
many popular data formats including databases, spreadshests, and text files. The
wizard can also create the destination database and the tables into which the data is
inserted.

To move or copy databases and their objects from one server instance to another,
cancel this wizard and use the Copy Database \Wizard instead. The Copy Database
\nfizard is available in SOL Server Management Studio.

I Do not show this starting page again

Help ‘ Next | Cancel

Gambar 4.2 Memasukkatile Excel
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4 SQL Server Import and Export Wizard = | =l

Choose a Data Source
Select the scurce from which to copy data.

Dt source: [B saL server Native Clien: 10.0 -

|3 Flat File Source -
&} Microsoft Access

Server name:
Authentication
* Use Windows duthenticatid @
ﬁ. Microsoft OLE DB Provider for Analysis Services 10.0
@. Microsoft OLE DB Provider for Analysis Services 9.0 R
lﬁ Microsoft OLE DB Provider For Data Mining Services

" Use SGL Server Authenti

User name.

h s = B Microsoft OLE DE Frovider for OLAP Services 80 -
Database: [edefait=] :J Refresh
Help < Back ] Next > | F ] Cancel

Gambar 4.3 Memilitbata Source

4.1.2 Data WarehousdRSUD Palembang Bari

Data warehouseRSUD Palembang bari merupakan tempat dimana data
yang telah tersaring dan telah ditransformasi diwikan pada tempat tertentu
untuk dipergunakan sebagai sumber penganalisaarlaljurpasien RSUD

Palembang Bari dan laporan-laporan yang diperlukamg berkenaan dengan

jumlah pasien.
4.1.3 User Reports

User yaitu pihak manajemen RSUD Palembang Bari mengakiza
menganalisis data yang ada di dalam data warehmessui Analysis Service

ProjectpadaMicrosoft SQL Business Intelligence DevelopmentiStu
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4.2 Analisa dan Perancangamata Warehouse

Dalam pembuatadata warehousgada RSUD Palembang Bari, metode

peracangandata warehouseyang digunakan didasarkan pada metodologi

sembilan tahapn{ne-step methodology sysfef@onnolly dan Begg, 2005:1187).

4.2.1 Pemilihan Proses

Berdasarkan pada ruang lingkup dan ketentuan ydosgikan oleh pihak

RSUD Palembang Bari, maka beberapa proses yang dikamakan dalardata

warehousentara lain adalah sebagai berikut :

1.

Rawat Inap

Proses rawat inap pada RSUD Palembang Bari yangkdim ialah proses
rawat inap yang dimulai dari pendaftaran pasiersigmadirawat di unit
rawat inap sampai perawatan selesai. Adapun d&aydang digunakan
seperti kode passien, jenis kelamin pasien, umgiepanama asuransi yang
digunakan oleh pasien, nama klinik tempat pasieomda®, nama kamar
rawat inap RSUD Palembang Bari, kelas dari kanargdal masuk rawat

inap, sertapenyakit yang diderita oleh pasien.

Rawat Jalan

Proses rawat jalan pada RSUD Palembang bari dintiaai pendaftaran
pasien, pasien melakukan pemeriksaan di unit rgalat sampai dengan
pemeriksaan selesai. Adapun data-data yang dignrsdqerti kode pasien,

jenis kelamin pasien, umur pasien, nama asuransj yhgunakan oleh
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pasien, nama klinik rawat jalan, tanggal masuk taj@kn, serta hasil

diagnosa.

4.2.2 Pemilihan Grain

Grain merupakan proses untuk menetukan apa yaggmbarkan oleh

record di dalam tabel fakta. Berikut adalghnain yang ada dalam perancangan

data warehous®&SUD Palembang Bari :

1. Rawat Inap

Analisis yang dapat dilakukan pada proses rawat meliputi jumlah pasien
berdasarkan umur pasigumlah pasien berdasarkan jenis kelamin pasien,
jumlah pasien rawat inap berdasarkan umur dari jeap kelamin pasien,
jumlah pasien berdasarkan nama kamar yang digungkamah pasien
berdasarkan asuransi yang digunakan dari tiapkiapar dan masih banyak
lagi analisis lain yang dapat dilihat per periodakim (hari, minggu, bulan,

kuarter tahun dan tahun).

Rawat Jalan

Analisis yang dapat dilakukan pada proses rawah jaieliputi jumlah pasien
rawat jalan berdasarkan jenis kelamin pasien, jongasien berdasarkan
umur pasien, jumlah pasien rawat jalan berdasatkaor dari tiap jenis
kelamin pasien,jumlah pasien berdasarkan nama hasil diagnosa npasie
jumlah pasien berdasarkan asuransi yang digunakam masien, jumlah

pasien berdasarkan asuransi yang digunakan dasiidia klinik, dan masih



4.2.3

50

banyak lagi analisis lain yang dapat dilihat periquee waktu (hari, minggu,

bulan, kuarter tahun dan tahun).

Identifikasi dan Penyesuaian Dimensi

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan penyesudimensi yang terkait

1. Rawat Inap

yang dipilih untuk masing-maing tabel fakta :

dengan fakta yang ditampilkan dalam bentuk matrarikut adalah dimensi

Dimensi yang digunakan dalam analisis rawat indgladn dimensi waktu,

pasien, asuransi, diagnosa dan kamar.

Tabel 4.1Grain dari Dimensi pada Tabel Fakta Rawat Inap

ensi

. Waktu Pasien Kamar Asuransi
Grain
Jumlah pasien
berdasarkan jenis kelamin X X
pasien
Jumlah pasien
. . X X
berdasarkan usia pasien
Jumlah pasien
berdasarkan usia/ jenis X X
kelamin
Jumlah pasien X X
berdasarkan nama kamar
Jumlah pasien X X
berdasarkan kelas/kamar
Jumlah pasien
berdasarkan nama X X
asuransi
Jumlah pasien
berdasarkan nama X X X
asuransi/kamar
Total pasien rawat inap X X X X




51

2. Rawat Jalan

Dimensi yang digunakan dalam analisis rawat jaldalah dimensi waktu,

pasien, asuransi, diagnosis dan klinik.

Tabel 4.2Grain dari Dimensi pada Tabel Fakta Rawat Jalan

ensi
. Waktu Pasien Diagnosa Klinik Asuransi

Grain
Jumlah pasien berdasarkan X X
jenis kelamin pasien
Jumlah pasien berdasarkan X X
umur pasien
Jumlah pasien berdasarkan

SO - X X
umur dari tiap jenis kelamin
Jumlah pasien berdasarkan X X
nama diagnosis
jumlah pasien berdasarkan

" X X

nama klinik
Jumlah pasien berdasarkan X X
nama asuransi
Jumlah pasien berdasarkan
nama asuransi dari tiap X X X
Klinik
Total pasien rawat jalan X X X X X

4.2.4 Pemilihan Fakta

Pada tahap ini dilakukan pemilihan fakta yang atigmnakan pada tabel
rawat inap dan tabel fakta rawat jalan. Hubungatarantabel fakta dan tabel

dimensi dapat dilihat pada skemaat constellatiorpada gambar 4.4.

Tabel fakta yang akan digunakan, antara lain :

1. Tabel Fakta Pasien Rawat Inap

Meliputi : idrawatinap, tglmasuk, idpasien, idaswsia idklinik, cara pulang

dan idkamar.



Atribut pada tabel fakta pasien rawat inap :

Tabel 4.3 Fakta Pasien Rawat Inap

52

Quarter Of Y.,

B s

| izsurans
nm_zsuransi

Nama Kolom Tipe Data
idrawatinap Int
tglmasuk Datetime
idpasien Int
idasuransi Int
idklinik Int
cara_pulang Varchar
idkamar Int
} idklrik
mm_kink |
] rawatinap 7] raviatjalan
| Wrzwatngp Morth Name | drawatizan
igimask Day Of Yexr tanggal
ipasin Day OF Year.. ipasen
dzsuran Day OF Quane Hzsuran
idklinik Day OF Quar.. dkinik
cara_puang Day OF Month hd_diagnoss
ikamr Day OF Mert.. j&nis_kunjungan
Month Of Yexr
Manth Of Ye..
Mclnth_m_mlll
Mclnth_m_mlll

B dizgnosis
| d_diagnass

m_diagnosis

Gambar 4.4act Constellation Schema
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Query create tabel Fakta_pasien_rawat_inap :

USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[rawatinap](
[idrawatinap] [int] NOT NULL,
[tgImasuk] [datetime] NULL,
[idpasien] [int] NOT NULL,
[idasuransi] [int] NOT NULL,
[idk1inik] [int] NOT NULL,
[cara_pulang] [varchar](20) NOT NULL,
[idkamar] [int] NULL,
CONSTRAINT [PK_rawatinap] PRIMARY KEY CLUSTERED

[idrawatinap] ASC
JWITH (PAD_INDEX = OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE = OFF,
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
ALLOW_PAGE_LOCKS = ON) ON [PRIMARY]
) ON [PRIMARY]

GO

SET ANSI_PADDING OFF
GO

ALTER TABgE [dbo].[rawatinap] WITH CHECK ADD _CONSTRAINT
[FK_rawatinap_asuransi] FOREIGN KEY([idasuransi])
REFERENCES [dbo].[asuransi] ([idasuransi])

GO

ALTER TABgE [dbo].[rawatinap] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatinap_asuransi]
GO

ALTER TABLE [dbo].[rawatinap] WITH CHECK ADD CONSTRAINT
[FK_rawatinap_kamar] FOREIGN KEY([idkamar])

REFERENCES [dbo].[kamar] ([idkamar])

GO

ALTER TABgE [dbo].[rawatinap] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatinap_kamar]
GO

ALTER TABLE [dbo].[rawatinap] WITH CHECK ADD CONSTRAINT
[FK_rawatinap_kTinik] FOREIGN KEY([idklinik])

REFERENCES [dbo].[kTinik] ([idklinik])

GO

ALTER TABgE [dboj.[rawatinap] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatinap_kTinik]
GO

ALTER TABgE [dbo]:[rawatinap] WITH-CHECK ADD CONSTRAINT
[FK_rawatinap_pasien] FOREIGN KEY([idpasien])

REFERENCES [dbo].[pasien] ([id_pasien])

GO

ALTER TABgE [dbo]:[rawatinap] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatinap_pasien]
GO
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2. Tabel Fakta Pasien Rawat Jalan

Meliputi : idrawatjalan, tanggal, idpasien, idasgia idklinik, kd_diagnosa

dan jenis_kunjungan.

Atribut pada tabel fakta pasien rawat jalan :

Tabel 4.4 Fakta Pasien Rawat Jalan

Nama Kolom Tipe Data
idrawatjalan Int
tanggal Datetime
idpasien Int
idasuransi Int
idklinik Int
kd_diagnosa Varchar
jeniskunjungan Varchar

Query create tabel fakta_pasien_rawat_jalan :

USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[rawatjalan](

[idrawatjalan] [int] NOT NULL,

[tangga1ﬂ [datetime] NOT NULL,

[idpasien] [int] NOT NULL,

[idasuransi] [int] NOT NULL,

[idk1inik] [int] NOT NULL,

[kd_diagnosa] [varchar](20) NOT NULL,

[jenis_kunjungan] [varchar](4) NOT NULL,
CONSTRAINT [PK_rawatja'Ian] PRIMARY KEY CLUSTERED

[idrawatjalan] ASC
JWITH (PAD_INDEX = OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE = OFF,
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
ALLOW_PAGE_LOCKS = ON) ON [PRIMARY]
) ON [PRIMARY]

GO

SET ANSI_PADDING OFF
GO

ALTER TABITE [dbo]. [rawzgltja'lan] WITH CI:IECK ADD _CONSTRAINT
[FK_rawatjalan_asuransi] FOREIGN KEY([idasuransi])
REFERENCES [dbo].[asuransi] ([idasuransi])

GO

ALTER TABITE [dbo]. [rawa_1tja1an] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatjalan_asuransi]
GO
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[FK_rawatjalan_diagnosis] FOREIGN KEY([kd_diagnosa])
REFERENCES [dbo].[diagnosis] ([kd_diagnosis])
GO

ALTER TABLE_ [dbo].[rawatjalan] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatjalan_diagnosis]
GO

[FK_rawatjalan_kTinik] FOREIGN KEY([idklinik])
REFERENCES [dbo].[k1linik] ([idklinik])
GO

ALTER TABLE_ [dbo].[rawatjalan] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatjalan_kTinik]
GO

[FK_rawatjalan_pasien] FOREIGN KEY([idpasien])
REFERENCES [dbo].[pasien] ([id_pasien])
GO

ALTER TABLE_ [dbo].[rawatjalan] CHECK CONSTRAINT
[FK_rawatjalan_pasien]
GO

ALTER TABLE [dbo].[rawatﬂa1an] WITH CHECK ADD CONSTRAINT

ALTER TABLE [dbo].[rawatjalan] WITH CHECK ADD CONSTRAINT

ALTER TABLE [dbo].[rawatjalan] WITH CHECK ADD CONSTRAINT

4.2.5 Penyimpanan Prekalkulasi di Tabel Fakta

Dalam tabel fakta terdapat data yang merupakaubkeei awal. Hasil dari

kalkulasi awal ini disimpan dalam tabel fakta.

1. Fakta rawat inap

Kalkulasi fakta rawat inap adalah jumlah pasienatawap yang merupakan

jumlah dari pasien untuk setiap proses perawatarempali unit rawat inap

RSUD Palembang Bari yang bernilai 1 (satu) untulapeecord pada tabel

fakta rawat inap.

2. Fakta rawat jalan

Kalkulasi fakta rawat inap adalah jumlah pasien atawalan yang

merupakan jumlah dari pasien untuk setiap prosegpksaan pasien di unit
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rawat jalan RSUD Palembang Bari yang bernilai iujsantuk setiapecord

pada tabel fakta rawat jalan.

4.2.6 Penentuan Tabel Dimensi

Dalam tahap ini, kembali pada tabel dimensi danamdbahkan gambaran

teks terhadap dimensi yang memungkinkan. Gambae&s tarus mudah

digunakan dan dimengerti olelser.

Tabel 4.5Rounding Out Dimension

Dimensi Field Keterangan

Waktu PK_Date Analisis jumlah pasien dapat dilihat per
Date_Name tahun, per tiga bulan, per bulan,
Year bahkan per hari
Year_Name
Quarter
Quarter_Name
Month
Month_Name
Day_Of_Year
Day_Of_Year_Name
Day_Of_Quarter
Day_Of Quarter_Name
Day_Of Month
Day_Of Month_Name
Month_Of_Year
Month_Of_Year_Name
Month_Of_Quarter
Month_Of_Quarter_Name
Quarter_Of_Year
Quarter Of Year Name

Pasien id_pasien Analisis jumlah pasien dapat dilihat
umur berdasarkan jenis kelamin dan usia
jenis_kelamin pasien

Diagnosis kd_diagnosis Analisis jumlah pasien dapat dilihat
mm_diagnosis berdasarkan nama penyakit

Asuransi idasuransi Analisis jumlah pasien dapat dilihat
nm_asuransi berdasarkan nama asuransi

Kamar Idkamar Analisis jumlah pasien dapat dilihat
kamar berdasarkan nama kamar serta kelas
kd_kelas kamar

Klinik idklinik Analisis jumlah pasien dapat dilihat
nm_Kklinik berdasarkan nama klinik




Berikut daftar dan penjelasan lebih lanjut dameinsi tersebut :

1. Dimensi waktu

Tabel 4.6Dimensi Waktu

Nama Kolom Tipe data Panjang Data

PK_Date Datetime

Date _Name Nvarchar 50
Year Datetime

Year_Name Nvarchar 50
Quarter Datetime

Quarter Name Nvarchar 50
Month Datetime

Month_Name Nvarchar 50
Day Of Year Int

Day Of Year Name Nvarchar 50
Day Of Quarter Int

Day Of Quarter Name Nvarchar 50
Day Of Month Int

Day Of Month Name Nvarchar 50
Month_Of Year Int

Month_Of Year_Name Nvarchar 50
Month_Of Quarter Int

Month_Of Quarter Name Nvarchar 50
Quarter_Of Year Int

Quarter Of Year Name Nvarchar 50

Query create table Dim_waktu :
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USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[dim_Time](

[PK_Date] [datetime] NOT NULL,

Date_Name] [nvarchar](50) NULL,

Year] [datetime] NULL,

Year_Name] [nvarchar](50) NULL,

[Quarter] [datetime] NULL,

[Quarter_Name] [nvarchar](50) NULL,
[Month] [datetime] NULL,

Month_Name] [nvarchar](50) NULL,
Day_Of_year] [int] NULL,
Day_Of_yvear_Name] [nvarchar](50) NULL,
Day_Of_Quarter] [int] NULL,
Day_Of_Quarter_Name] [nvarchar](50) NULL,
Day_Of_Month] [int] NULL,
Day_Of_Month_Name] [nvarchar](50) NULL,
Month_of_year] [int] NULL,
Month_Of_Year_Name] [nvarchar](50) NULL,
Month_Of_Quarter] [int] NULL,
Month_Of_Quarter_Name] [nvarchar](50) NULL,
[Quarter_oOf_year] [int] NULL,




[Quarter_Of_YearTName] [nvarchar] (50) NULL,
CONSTRAINT [PK_dim_Time] PRIMARY KEY CLUSTERED

[PK_Date] ASC
JWITH (PAD_INDEX = OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE = OFF,
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
ALLOW_PAGE_LOCKS = ON) ON [PRIMARY]
) ON [PRIMARY]

GO

Dimensi Pasien

Tabel 4. Dimensi Pasien

Nama Kolom Tipe data Panjang Data
id_pasien Int
JK Varchar 1
Umur Varchar 50

Query create table Dim_pasien :

USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[dim_pasien](
[id_pasien] [int] NOT NULL,
[jk] [varchar](1l) NOT NULL,
[umur] [varchar](50) NOT NULL,
CONSTRAINT [PK_dim_pasien] PRIMARY KEY CLUSTERED

[id_pasien] ASC
JWITH (PAD_INDEX = OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE = OFF,
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
ALLOW_PAGE_LOCKS = ON) ON [PRIMARY]
) ON [PRIMARY]

GO

Dimensi diagnosis

Tabel 4.8Dimensi Diagnosis

Nama Kolom Tipe data Panjang Data

kd_diagnosis Varchar 20
nm_diagnosis Varchar 100




Query create table Dim_diagnosa :
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USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[dim_diagnosis](
[kd_diagnosis] [varchar](20) NOT NULL,
[nm_diagnosis] [varchar](100) NOT NULL,
CONSTRAINT [PK_dim_diagnosis] PRIMARY KEY CLUSTERED

[kd_diagnosis] ASC
JWITH (PAD_INDEX = OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE = OFF,
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
ALLOW_PAGE_LOCKS = ON) ON [PRIMARY]
) ON [PRIMARY]

GO

Dimensi Asuransi

Tabel 4.9Dimensi Asuransi

Nama Kolom Tipe data Panjang Data
idasuransi Int
nm_asuransi Char 50

Query create table Dim_asuransi :

USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[dim_asuransi](
[idasuransi] [int] NOT NULL,
[nm_asuransi] [varchar](50) NULL,
CONSTRAINT [PK_dim_asuransi] PRIMARY KEY CLUSTERED

[idasuransi] ASC
JWITH (PAD_INDEX = OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE = OFF,
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
ALLOW_PAGE_LOCKS = ON) ON [PRIMARY]
) ON [PRIMARY]

GO




Dimensi Kamar

Tabel 4.1Mimensi Kamar

Nama Kolom Tipe data Panjang Data
idkamar Int
kamar Varchara 10
kd kelas Int

Query create table Dim_kamar :
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USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[dim_kamar](
[idkamar] [int] NOT NULL,
[kamar] [varchar](10) NOT NULL,
[kd_kelas] [int] NOT NULL,
CONSTRAINT [PK_dim_kamar] PRIMARY KEY CLUSTERED

[idkamar] ASC
JWITH (PAD_INDEX = OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE =
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
ALLOW_PAGE_LOCKS = ON) ON [PRIMARY]
) ON [PRIMARY]

GO

OFF,

Dimensi Klinik

Tabel 4.11Dimensi Klinik

Nama Kolom Tipe data Panjang Data

idklinik Int

nm_klinik Varchar 50

Query create table Dim_klinik :

USE [rsudbari]
GO

CREATE TABLE [dbo].[dim_k1linik](
[idk1inik] [int] NOT NULL,
[nm_kTinik] [varchar](50) NULL,
CONSTRAINT [PK_dim_kTlinik] PRIMARY KEY CLUSTERED

[idklinik] AsC




4.2.7 Pemilihan DurasiDatabase

data warehoussebagai berikut.
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JWITH (PAD_INDEX =

ALLOW_PAGE_LOCKS

) ON [PRIMARY]

GO

OFF, STATISTICS_NORECOMPUTE = OFF,
IGNORE_DUP_KEY = OFF, ALLOW_ROW_LOCKS = ON,
= ON) ON [PRIMARY]

Durasi dari data pada RSUD Palembang Bari yangslikkan ke dalam

Tabel 4.12 Duraddatabase

Nama Data Database Database ada Data li/:ré)gatrgasuk Data dalam Data

Warehouse sejak tahun Warehouse
Warehouse

rsudbaridw OLTP RSUD 2009 2010-2012 3 Tahun

4.2.8 Pelacakan Perubahan dari Dimensi Secara PeHan

Atribut dari tabel tidak selamanya memiliki nikgang tetap atau bersifat

relatif atatis. Perubahan nilai atribut dapat thirgalam waktu yang cukup lama.

Oleh karena itu perlu dilakukampdatejika perlu untuk menjaga kekonsistenan

dan keakuratan data. Dimensi-dimensi yang ada kgkman berubah terdapat

pada tabel 3.13.

Tabel 4.13 Kolom Dimensi yang Dapat Berubah

Nama Dimensi

Atribut Yang Mungkin Berubah

dim_pasien umur

dim kamar kamar

dim asuransi nm_asuransi
dim_klinik nm_Kklinik
dim_diagnosis nm_diagnosis
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Pada tahapan ini terdapat tiga tipe dasar dalarakmiehn perubahan dari
dimensi secara perlaharslqwly changing dimensiojsyang pertama yaitu
penulisan ulang terhadagtribute dimensi @verwrite. Contohnya jika pasien
ingin merubah data alamat pasien yang lama langdigamtikan dengan alamat
yang baru qverwritg, cara kedua yaitu membuatcord baru, jadi jika ada
perubahan pada data pasien maka akan diegatrd baru sehingga data yang
lama masih tetap ada. Cara ketiga yaitu membu#t &wéom baru yang berbeda

sehingga data yang lama tidak terhapus.

Dalam pembuatadata warehouspada RSUD Palembang Bari digunakan
cara kedua, perubahan atribut pada dimensi akagakiratkan pembuatan suatu
record dimensi baru. Hal ini dilakukan untuk menjaga dgdag lama tetap ada

sehingga diketahui perubahan dimensi yang terjadidéta lama ke data baru.

4.2.9 Penentuan Prioritas dan Model Query

Dalam tahapan ini yang dilakukan adalah mempegigkan pengaruh
pada perancangan fiskal, seperti keberadaan dagkasan fummaries dan

penjumlahandggregatg.

Dalam perancangan data warehouse, kapasitas meahiginpanan
merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimiaandkenurutMSDN Library
pada halamafstimate The Size of A Tapblemus perhitungan analisi kapasitas

media penyimpanan pada sebuah tabel adalah :
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Menentukan jumlah baris pada tabel :

Num_rows= jumlah baris pada tabel

Menentukan jumlah kolom tabel yang dapat berixed-length coloumns
(kolom yang mempunyai tipe data dengan ukuran y@asdi, seperti int,

bigint) dan variable-length columngkolom yang mempunyai tipe data
dengan ukuran yang tidak pasti, sepgdrcharn dan menghitung ruang

penyimpanan untuk masing-masing kolom.

Num_Cols= jumlah kolom fixed-lengthdanvariable-lengtf

Fixed_Data_Size total ukurarbyteseluruh kolonfixed-length

Num_Variable_Cols jumlah kolomvariable-length

Max_Var_Size= Ukuranbyteterbesar dari semua kolorariable-length

Menghitung ukuran null bitmap yaitu bagian dari

Mengelola nilai null pada kolom.

Null_Bitmap= 2 + (Num_Cols7) / 8)

Menghitung ukuran data daviariable-length.Jika ada kolomvariable-
length pada tabel, tentukan berapa banyak ruang yangudikan untuk

menyimpan kolom dengan baris.

Variable_Data _Size 2 + Num_Variable_Colx 2) +Max_Var_Size
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Menghitung total ukuran baris :

Row_Size= Fixed_Data_Size Variable Data _Size Null_Bitmap+ 4

Nilai 4 pada rumus mempresentasikan data row header

Menghitung jumlah baris untuk tiap halaman (page):

Rows_Per_Page 8096/ (Row_Size 2)

Menghitung jumlah halaman yang dibutuhkan untuk ymepan seluruh

basis data :

Num_Pages Num_Rows / Rows_Per_Page

Menghitung ukuran penyimpanan tabel dalam ukuraesby

Table_Size (byt¢s 8192 xNum_Pages

Table_Size (Kbyte¢s Table_Size (byte$)1024

Table_Size (Mbytg¢s Table_Size (Kbyte$)1024



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 PresentasData Warehouse

Pada bagian ini, penulis mencoba memberikan irdernyang bisa
diambil padadata warehousesudbaridw, informasi yang dihasilkan oldata
warehousersudbaridw berisikan data-data pasien rawat inap chwat jalan
selama 3 tahun terakhir, yaitu dari Bulan Janu@fiO2sampai bulan Desember

2012.

Di dalam pembuatardatabase penulis menggunakamMicrosoft SQL
Server 2008. Informasi yang akan dianalisa pad#a warehouseni akan
disajikan dalam bentukube padaSQL Server Analysis Servi¢8SAS). Model
dimensional yang digunakan padabe rsudbari adalalstar Compilationyang
memuat lebih dari satu tabel fakta dimana tabedttdkta tersebut saling berbagi

dalam penggunan tabel-tabel dimensi.

Adapun dataource viewpadacubeRSUD Palembang Bari adalah sebagai

berikut :
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Gambar 5.Data Source View Culd@SUD Palembang Bari

Informasi jumlah pasien pada RSUD Palembang Bavaddilihat dari
berbagai dimensi (waktu, pasien, asuransi, diagndeamar dan Kklinik yang
diinginkan ataupun gabungan dari dimensi-dimensigyada). Adapun analisa

padacubersudbari ini antara lain :

1. Jumlah pasien rawat inap dan rawat jalan RSUD Rzdam Bari per kode
pasien, umur dan jenis kelamin pasien.
2.  Jumlah pasien rawat inap dan rawat jalan RSUD Rzdem Bari per

namaasuransi yang digunakan.
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3. Jumlah pasien rawat inap dan rawat jalan RSUD HadamBari per nama
diagnosis ataupun nama penyakit yang diderita.
4.  Jumlah pasien rawat inap RSUD Palembang Bari peakaan kode kelas.

5. Jumlah pasien rawat jalan RSUD Palembang Bari gearklinik.

5.1.1 Informasi Jumlah Pasien Per Dimensi Pasien

Tampilancubersudbari pada SSASS jumlah pasien per kolom paioi t

dimensi pasien dapat dilihat pada gambar 5.2.

Vet v

0 111 11 11 1
Jk v U 10 Pase v Ravanep CuntRavatdt Count v Coun Rt CoutRenap Cout Ravatan Cunt Ravat Count i ot

R
Al i Mo e B kB M b
i i WooH @ n m W
(o i o B W M 4N 6

Gambar 5.2 Tampilan Jumlah Pasien Rawat Inap daaiRklan Berdasarkan
Dimensi Pasien Per Tahun

Pada gambar 5.2 tampilan analisis jumlah pasierdipeensi per tahun,
pihak RSUD Palembang Bari dapat melihat jumlahgragiada rawat inap dan
rawat jalan secara bersamaan ataupun terpisateped@ tahun berdasarkan jenis
kelamin, umur dan id pasien secara rinci. Pihakafursakit juga dapat melihat
jumlah paien per periode kuarter tahun, bulan, gungahkan per periode hari.
Total dari jumlah pasien dapat dilihat berdsarkarisbdan kolom, seperti pada

gambar 5.2grand totalpada baris menjelaskan jumlah pasien dari dimeasep
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tertentu per seluruh periode waktu, dapat diliratvile jumlah pasien berjenis
kelamin laki-laki dan berumur 5 tahun selama 20ath®i dengan 2012 pada
rawat jalan sebanyak 387 andBrand total pada kolom menjelaskan jumlah
pasien dari dimensi waktu tertentu per seluruh rkojmasien. Contohnya dapat
dilihat dari jumlah pasien untuk seluruh jenis kel umur dan id pasien pada

tahun 2010 pada rawat inap sebanyak 6.866 orang.

Analisis juga dapat dilakukan dengan hanya menmiliai-nilai tertentu
saja dari dimensi yang diinginkan yaitu dengan nrdrahkan fungsi filter atau
penyaring untuk menghilangkan data yang tidak pelilthat. Seperti pada
gambar 5.3 data yang ditampilkan hanya data-dageempaawat inap dan rawat

jalan dari bulan Januari sampai dengan Maret 20412 laisa disebut juga quarter

pertama tahun 2012.

Year v Quarter Name v Month Name »
2012-01-0100:00:00.000 Grand Totl

Jk  Umu v Id Pasier = [Rawatinap Count Rawatjalan CountRawatinap Count Rawatialan Count

HL 793 4380 193 4846
HP 1334 /111 1384 /111
Grand Total 217 11397 217 11397

Gambar 5.3 Tampilan Jumlah Pasien Rawat Inap deaiRklan Dengan
Filterisasi Data
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5.1.2 Informasi Jumlah Pasien Per Dimensi Asuransi

Tampilancubersudbari pada SSAS untuk jumlah pasien pernantarsu

yang digunakan oleh pasien dapat dilihat pada gamig.

Year *
2010-01-01 00:00:00,000 | 2011-01-01 00:00:00,000 | 2012-01-01 00:00:00.000 | Grand Total

Id * |Nm Asuransi v Rawatinap Cc Rawatjalan ( Rawatinap Cc Rawatjalan ( Rawatinap Cc Rawatjalan ( Rawatinap C Rawatjalan (
E1 |Jampersal 2745 2572 2745 2572

Total 2745 2572 2745 2572
g2 |Umum 1421 1180 M7 1414 5822 4025 9339

Total 1421 1180 M7 1414 5822 4025 9339
B3 |Askes 663 603 6063 773 3089 2044 14133

Total 663 603 6058 773 3059 2044 14133
H4 |Jamkesmas 1561 1200 6557 1538 10606 4299 17163

Total 1561 1200 6557 1538 10606 4299 17163
E5 |Jamsoskes 3164 318 10381 3067 11742 10044 22123

Total 3164 318 10381 3067 11742 10044 22123
@6 |Jaminan Perusahaan 7 ] 57 2 g 15 66

Total 7 b 57 2 g 15 66
A7 [Karyawan | Keluarga 13 10 e 0 57 3 86

Total 13 10 L 10 57 33 86
E8 |Laindain ¥ 3 K 21 g a0 4

Total % X 3 2 g a0 1
A9 |Kartu Sehat / Dinsos |1 1 2

Total 1 1 2
Grand Total B350 6865 26543 89571 38955 23302 £5535

Gambar 5.4 Tampilan Jumlah Pasien Rawat Inap daaRklan Per Nama
Asuransi Per Tahun

Pada gambar 5.4 pihak rumah sakit dapat melihataju pasien pada
rawat inap dan rawat jalan secara bersamaan atdepgusah perhari berdasarkan
nama asuransi. Pihak rumah sakit juga dapat mglinaah pasien per periode

tahun.
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5.1.3 Informasi Jumlah Pasien Per Dimensi Diagnosa

Tampilancube rsudbari pada SSAS untuk jumlah pasien rawat pe&p
nama diagnosa pada rawat jalan dan nama penyaigtdiderita pada rawat inap

dapat dilihat pada gambar 5.5.

Year v Quarter Name v |Month Name +

2011-01-01 00:00:00.000 || 2012-01-01 00:00:00.000 | Grand Total
lim Diagnosis v Rawatiglan Count Rawatjalan Count Rawatjalan Count
Abnormal uterine and vaginal bleeding, unspedfied |13 3 51
Abnormalities of size and form of teeth 1 1
Abscess of external ear ? 5 7
Abscess of intesting 2 2
Abscess of liver 2 17 19
Abscess of lung without pneumonia 3 1 4
Abscess of mediastinum 2 2
Abscess of vulva 1 1
Abscess, furunde and carbunde of nose 3 3
Acanthosis nigricans 1 1
Achalasia of cardia 1 1
Amme vulgaris H 73 107
Ame, unspecified g 17 ]
Acquired absence of other argans 1 1
Acquired absence of part of head and neck 5 5
Acquired haemalytic anaemia, unspecified 1 1
Acquired keratosis [keratoderma] palmaris et plantaris 2 2
Actinic granloma ? 4 b
Actinic keratosis 1 ] %
Acute abdomen 5 14 19
Acute amoebic dysentery 1 1
Acute appendicitis with generalized peritonitis 5 4 g
b ey R I I

Gambar 5.5 Tampilan Jumlah Pasien Rawat Inap daaiRklan Per Nama
Diagnosa Per Tahun
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5.1.4 Informasi Jumlah Pasien Per Dimensi Kamar

Tampilan cube rsudbari pada SSAS untuk jumlah pasien rawat inap
berdasarkan id kamar, nama kamar dan nama kellasRAUD Palembang Bari

dapat dilihat pada gambar 5.6.

Year v Quarter Name * |Month Name
2010-01-01 00;00:00,000 | F 2011-01-01 00:00:00.000 | @ 2012-01-01 00:00:00.000 | Grand Total
Idkamar = Kamar v Nm Kelas  Rawatinap Count Rawatinap Count Rawatinap Count Rawatinap Count
1 337 M0 40 1137
g2 gwi WP %5 33 43 1166
Total %5 33 43 1166
Total 35 33 43 1166
3 64 325 473 1167
4 326 333 495 1155
5 306 368 458 1142
@b 337 33 40 1155
7 %5 %7 336 Bl
Bk %1 23 349 49
BE a7 263 353 893
10 M4 254 398 893
1 445 449 a02 1435
12 40 40 627 1547
13 433 359 6lo 1408
FLEE Yy ain raa s ann

Gambar 5.6 Tampilan Jumlah Pasien Rawat Inap Barkias Dimensi Kamar
Per Tahun

Dari gambar 5.6 dapat dilihat bahwa jumlah totadiga rawat inap pada
kamar VVIP1 Unit Rawat Inap RSUD Palembang Bari mgkat pada

tahun 2012.

5.1.5 Informasi Jumlah Pasien Per Dimensi Klinik

Tampilancubersudbari pada SSAS untuk jumlah pasien rawat jgben

nama klinik pada RSUD Palembang bari dapat dijifeata gambar 5.7.
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Year ¥ |PK Date ~

2010-01-01 00:00:00.000 | @ 2011-01-01 00:00:00.000 | 2012-01-01 00:00:00.000 | Grand Total

Nm Klinik
Anak 873
Bedzh 916
GigiMulut
Hemodialisa
Jiwa
Kehidanan
KIA

Kulit kelamin
Mata
Neonatus 540
Patologi Anatomi
Penyakit Dalam
PKBRS.

Psikologi

Radiologi

Rehab Medik

Sub Bedah Ortopedi
Sub Bedah Syaraf
Sub Bedah Uralogi

2542

1335

367
1008

2234

336

1880

1789 1122
il16 926
132
201
77

3136
2160
1215
1303

1580
47
11433 2797
7

500
2

3

628
3931
672
2092
3

2832
2850

7912
322
1567
1755

2936
354
13418
24
4
108
1124
1
3

8072

» |Rawatinap Co Rawatjalan Co Rawatinap Co Rawatjalan Co Rawatinap Co|Rawatjalan Co| Rawatinap Co|Rawatjalan Co

417
7047
1204
2293
32

3338
2732
3058

401
24351
24

11
108
1624
3

3

3

Gambar 5.7 Tampilan Jumlah Pasien Rawat inap damaRklan Per Nama
Klinik Per Tahun

Year v |Quarter Name ¥ |Month Name *
201040101 00:00:00.000 |7 2011-01-01 00:00:00.000 | g 2012-01-01 00:00:00.000 | Grand Tota

Kamar + im Asuransi v Rawatinap Count Rawatinap Count Rawatinap Count Rawatinap Count
gkl Askes 19 18 i H
Jamkesmas 73 4 f2 151
Jampersal i I
Jamsoskes 17 156 107 30
Lain{ain 3 1 4
Umum 4% 4 50 14)
Totd 265 7 3% it
K12 261 2% 4 84
K13 iy 23 353 843
K14 41 254 398 843
K21 445 44 602 143
K22 40 40 627 1547
K23 413 359 f16 1408
K24 41 413 584 1408
K31 %7 7 ¥ 8g7

Gambar 5.8 Tampilan Jumlah pasien Rawat Inap dabdjai Dimensi
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Selain analisis-analisis utama yang berdasarlkamtithp dimensi, pihak
rumah sakit dapat menganalisabe yang terbentuk dari gabungan dimensi
misalnya melihat jumlah pasien rawat inap dari n&&@ar per nama asuransi

per tahun dapat seperti pada gambar 5.8.

5.2 Analisis Pertumbuhan Jumlah Pasien

Tampilan analisis pertumbuhan per tahun untuk ghnmasien rawat jalan

dan rawat inap pada RSUD Palembang Bari dapatatipada gambar 5.9 dan

gambar 5.10.
Year
2010-01-01 00:00:00,000 | 2011-01-01 00:00:00,000 | 2012-01-01 00:00:00.,000
Rawatinap Count Rawatinap Count Rawatinap Count
6866 6365 9571

Gambar 5.9 Pertumbuhan Data Per Tahun Pasien Raapat

Dari gambar 5.9 dapat dilihat pertumbuhan jumlasigrarawat inap per
tahun pada RSUD Palembang Bari mengalami penurutzemn peningkatan.
Penurunan terjadi pada tahun 2010 ke 2011 dengaerntase penurunan sebesar
0,014%, sedangkan peningkatan terjadi pada tahurl Z& 2012 dengan

persentase peningkatan sebesar 42,04%.

Year =

2011-01-01 00:00:00,000{2012-01-01 00:00:00.000
Rawatjalan Count Rawatjalan Count

20549 38986

Gambar 5.10 Pertumbuhan Data Per Tahun Pasien Ralaat
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Dari gambar 5.10 dapat dilihat data pasien raalahjyang terdapat pada
data warehousdRSUD Palembang Bari adalah data dari tahun 2012042,
dikarenakan pada tahun 20ti@tabaseRSUD Palembang Bari belum memuat
data pasien rawat jalan. Peningkatan jumlah pasiesat jalan pada tahun 2011

ke 2012 sebesar 46,84%.

5.3 Laporan Hasil Analisis Data Warehouse

Dari analisis yang telah dilakukan, banyak cara lparukan laporan
antara lain dengan menggunak@@L Server 2008 Reporting Servi(eSRS),
Microsoft Office Exceldan aplikasi-apliaksi lain yang dapat terkoneksnghn
database Dalam pembuatan laporan hasil analisis padai® warehouseni,
digunakanMicrosoft Office Excekarena penggunaannya yang lebih mudah dan
proses yang lebih cepat. Paddicrosoft Office Excelhasil analisis data
warehousedapat dibuat dalam bentuk pivot/tabel seperti datampilancube
ataupun bentukhart/grafik.

Untuk laporan dalam bentuk grafik, terdapat bermmaozacam bentuk
grafik yang adaMicrosoft Office Excel 200 Berikut akan ditunjukkan beberapa
laporan dalam bentuk grafik batang, line, pai dastar. Laporan dalam bentuk
grafik batang secara 3 dimensi dapat dilihat padenbgr 5.11 yang

menunjukkan jumlah pasien rawat inap per namakkper tahun.



2500 -+
2000 -
1500 -+
1000 -+

500 -

3500 -~

3000 -

® Tahun 2010

W Tahun 2011
® Tahun 2012

75

Gambar 5.1 Laporan Jumlah Pasien Rawat Inap dalam Bentuklc

Batang Secara 3 Dimensi

Laporandalam bentuk line chart secar dimensi dapat dilihat pac

gambar 5.2 yang menunjukkan jumlah pasien rawgan per nama Kklinil

per tahun.

15000
10000
5000

H Tahun 2011
W Tahun 2012

Gambar 512 Laporan Jumlah Pasien Rawatan Per Nama Klinik P«

Tahun dalam Bentukine Chart
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Laporan dalam bentukie chart dapat dilihat pada gambar 5.13 yang

menunjukkan jumlah pasien rawat jalan per namakkpada tahun 2012.

Tahun 2012

B Anak

H Bedah

M Gigi/Mulut

B Hemodialisa
M lJiwa

HKIA

M Kulit/Kelamin
B Mata

m Patologi Anatomi

Gambar 5.13 Laporan Jumlah Pasien Rawat Jalandea Klinik Per
Tahun 2010 dalam Bentide Chart

Kelas 1

VVIP

Kelas 2

=Tahun 2010
Tahun 2011

==Tahun 2012

VIP Kelas 3

Suite

Gambar 5.14 Laporan Jumlah Pasien Rawat Inap ydimgidari
Nama Kelas Ruang Rawat Inap dan Tahun dalam Bdétadr Chart
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Laporan dalam bentutadar chartdapat dilihat pada gambar 5.14 yang
menunjukkan jumlah pasien rawat inap yang dililmat dama kelas ruang rawat

inap dan tahun.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis dari apeangandata

warehouseRSUD Palembang Bari :

1. Perancangadata warehous®SUD Palembang Bari cukup bermanfaat guna
pengolahan data dalam jumlah yang cukup besarnhggdhi diharapkan
kebutuhan dan informasi mengenai pasien dapat alpen

2. Data warehouse RSUD Palembang Bari dapat dipergunakan untuk
menganalisa data pasien sehingga didapat inforjuagah pasien RSUD
Palembang Bari dari berbagai dimensi (waktu, pasksaransi, diagnosis,
kamar dan klinik) dan juga pengalisaan pertumbybarah pasien dari tiap

periode waktu yang bermanfaat bagi manajemen rigakah
6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan agar dapat memperokhylaag lebih baik

dan bermanfaat, yaitu :

78
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1. Pengembangan aplikasi yang telah ada, sehinggadd&tadalam jumlah
besar lebih terorganisir, terkelompok dan lebih atuddiproses guna
meningkatkan pelayanan publik, yang dalam hal dalah pasien RSUD

Palembang Bari secara keseluruhan.

2. Perancangadata warehousgang ada diharapkan dapat diimplementasikan
dan diperluas cakupannya, sehingga mencakupi barbatang lainnya pada

RSUD Palembang Bari.
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